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ABSTRAK

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis. Asupan protein hewani berhubungan dengan stunting
pada balita, Ibu perlu meningkatkan asupan protein hewani untuk balita yang
berasal dari lauk pauk berbasis pangan lokal guna menurunkan risiko stunting.
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberdayakan
kader posyandu dalam upaya pencegahan stunting pada balita. Metode yang
dilakukan adalah pemberian edukasi dan demonstrasi pembuatan Nugget Tutelor
berbahan ikan tuna, tempe, kelor. Evaluasi kegiatan edukasi menggunakan
kuesioner tingkat pengetahuan pre-post test. Hasil rata-rata skor pengetahuan
kader sebelum penyuluhan dengan skor benar <60 sebanyak 80%, setelah
pemberian edukasi dan praktek pengukuran antropometri pengetahuan kader
posyandu meningkat terlihat di tabel 1 dengan skor benar > 90 sebanyak 60% dan
skor 70-80 sebanyak 40% serta tidak ada lagi kader posyandu yang nilai nya < 60.
Kesimpulan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan lancar dan
mendapat antusias yang baik dari kader posyandu dan terdapat peningkatan
pengetahuan Kader Posyandu sesudah diberikan edukasi.

Kata Kunci: Balita, Nugget Ikan, Kader Posyandu, Pangan Lokal
ABSTRACT

Animal protein intake is associated with stunting in toddlers. Mothers need to
increase animal protein intake for toddlers which comes from local food-based
side dishes to reduce the risk of stunting. The aim of this community service
activity is to empower posyandu cadres in efforts to prevent stunting in
toddlers. The method used was providing education and demonstrations on
making Tutelor nuggets made from tuna, tempeh and moringa. Evaluation of
educational activities using a pre-post test knowledge level questionnaire. The
results of the average knowledge score of cadres before counseling with a
correct score <60 was 80%, after providing education and practice of
anthropometric measurements the knowledge of posyandu cadres increased as
seen in table 1 with a correct score > 90 as much as 60% and a score of 70-80 as
much as 40% and There are no more posyandu cadres whose score is < 60. In
conclusion, community service activities run smoothly and receive good
enthusiasm from posyandu cadres and there is an increase in the knowledge of
posyandu cadres after being given education.

Keywords: Toddlers, Fish Nuggets, Posyandu Cadres, Local Food
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1.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis dan permasalahan gizi
nasional. Bayi dan balita berada pada fase dimana terjadi pertumbuhan
secara cepat sehingga perlu dilakukan tumbuh kejar pada anak stunting.
Stunting dikaitkan dengan perkembangan otak suboptimal, yang berdampak
jangka panjang berkaitan dengan kemampuan kognitif, prestasi di sekolah,
dan pekerjaan di masa depan (Dewey, 2016). Indonesia merupakan salah satu
negara dengan beban permasalahan stunting yang tinggi, data yang
diterbitkan Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa kejadian
stunting pada anak usia lima tahun ke bawah masih tinggi yaitu 30,8%.
Prevalensi stunting di NTB saat ini masih tercatat 33,5%, prevalensi tersebut
masih diatas angka nasional sebesar 29,6. Berdasarkan hasil survei SSGI
tahun 2022, jumlah prevalensi balita stunting di Provinsi NTB mencapai
32,7% dengan prevalensi Kabupaten Lombok Barat sebesar 34% (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian RI, 2018).

Periode 1000 hari pertama kehidupan dari pembuahan hingga usia dua
tahun adalah periode yang paling penting untuk perkembangan tubuh dan
otak (Blake-Lamb et al., 2016). Stunting tidak hanya dikaitkan dengan
karakteristik tingkat anak tetapi juga karakteristik tingkat keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu, pemberian intervensi untuk mengurangi
stunting juga harus dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik
keluarga dan masyarakat untuk mencapai hasil yang efektif (Mulyaningsih et
al., 2021). Salah satu faktor penyebab yang paling berdampak pada
kejadian stunting ialah kurangnya asupan protein. Apabila asupan protein
kurang maka produksi Insulin Growth factor 1 (IGF-1) akan terganggu
sehingga massa mineral tulang dan pertumbuhan tulang terganggu
(Aritonang et al., 2020).

Asupan protein hewani berhubungan dengan stunting pada balita, Ibu
perlu meningkatkan asupan protein hewani untuk balita yang berasal dari
lauk pauk berbasis pangan lokal guna menurunkan risiko stunting (Haryani et
al., 2023). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
keragaman asupan protein hewani terhadap kejadian stunting. (Sari et al.,
2022). Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pemberian makanan
berprotein tinggi membantu pertumbuhan linier anak stunting (Varkey et al.,
2020). Beberapa sumber asam amino esensial lokal yang mudah didapat di
Indonesia antara lain adalah beras, ubi jalar, singkong, tuna, ikan kembung,
tempe, kacang merah, labu kuning, wortel, kelor dan telur (Parikh et al.,
2022).

Bahan makanan kaya kandungan protein, vitamin, asam amino dan
mineral adalah ikan (Hosomi et al., 2012). Penelitian tentang kejadian
stunting pada anak usia 2-5 tahun yang dihubungkan dengan konsumsi ikan
didapatkan hasil signifikan (Nailis et al., 2017). Konsumsi ikan laut memiliki
komponen fungsional penting asam lemak tak jenuh ganda omega 3 seperti
EPA dan DHA yang berperan pesat untuk meningkatkan kesehatan (Lordan et
al., 2011). Kelor memiliki nilai gizi yang baik dan telah digunakan untuk
mencegah malnutrisi, mengandung vitamin C, vitamin A, kalsium, protein,
potasium, dan zat besi. Penelitian intervensi Ekstrak daun Kelor selama
kehamilan mencegah terjadinya stunting pada anak (Basri et al., 2021).
Tempe kaya akan prebiotik merupakan sejenis serat yang dapat membantu
pertumbuhan bakteri baik dalam sistem pencernaan, kandungan serat
makanan dan enzim yang dihasilkan oleh ragi atau Rhizopusoligosporus
diyakini sangat baik untuk pencernaan anak-anak sehingga dapat mengurangi
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masalah pencernaan pada anak-anak (Dimidi et al., 2019). Penelitian
tentang pemberian tempe dapat memberikan efek penambah berat badan
yang baik pada balita, sehingga tempe direkomendasikan dapat diajarkan
kepada masyarakat (Suriani et al., 2021).

Nugget ikan menjadi salah satu alternatif meningkatkan konsumsi ikan
dalam bentuk produk olahan ikan yang mudah dibuat dan disukai anak-anak,
pembuatan nugget ikan juga dapat meningkatkan nilai jual dan mengurangi
kerugian pascapanen ikan. Nugget ikan adalah makanan modern yang
dihasilkan dari fillet ikan atau daging ikan giling, dengan bumbu, bahan
pengikat seperti telur, aneka tepung, dan padatan susu, kemudian dilapisi
dengan pelapis (Sarkar et al., 2016). Nugget menjadi makanan olahan yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Bahkan sebanyak 86,7% anak usia 12 -
24 bulan dilaporkan mengonsumsi makanan olahan nugget, sosis, dan bakso
(Rostika et al., 2019). Sebagian besar konsumen (98,67%) juga menunjukkan
minat yang tinggi untuk mengonsumsi nugget yang mengandung protein dan
kandungan mineral yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan adanya
permintaan yang tinggi akan kebutuhan makanan bergizi dan enak (Bonfim
et al., 2020). Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan pengetahuan Ibu Kader Posyandu tentang stunting dan ada
tidaknya peningkatan keterampilan pembuatan Nugget Tutelor berbahan
pangan local yaitu Ikan Tuna, Tempe dan Kelor.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Prevalensi stunting di NTB saat ini masih tercatat 33,5%, prevalensi
tersebut masih diatas angka nasional sebesar 29,6%. Prevalensi stunting di
NTB saat ini masih tercatat 33,5%, prevalensi tersebut masih diatas angka
nasional sebesar 29,6%. Berdasarkan hasil survei SSGI tahun 2022, jumlah
prevalensi balita stunting di Provinsi NTB mencapai 32,7% dengan prevalensi
Kabupaten Lombok Barat sebesar prevalensi 34%. Berdasarkan SK Bupati
Lombok Barat tahun 2023 tentang lokasi khusus percepatan penurunan
stunting di Lombok Barat terdapat 16 Desa, salah satunya Desa Kebon Ayu.

Penyebab dari permasalahan stunting adalah faktor kurangnya asupan
zat gizi terutama sumber protein. Salah satu faktor penyebab yang paling
berdampak pada kejadian stunting ialah kurangnya asupan protein. Apabila
asupan protein kurang maka produksi Insulin Growth factor 1 (IGF-1)
akan terganggu sehingga massa mineral tulang dan pertumbuhan tulang
terganggu (Aritonang et al., 2020). Asupan protein hewani berhubungan
dengan stunting pada balita. Ibu perlu meningkatkan asupan protein hewani
untuk balita yang berasal dari lauk pauk berbasis pangan lokal guna
menurunkan risiko stunting (Haryani et al., 2023). Hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan keragaman asupan protein hewani
terhadap kejadian stunting. (Sari et al., 2022).

Permasalahan mitra masih rendahnya tingkat konsumsi ikan pada balita
padahal manfaat mengonsumsi ikan sangat bagus untuk pertumbuhan anak-
anak. Dilain sisi ikan yang memiliki nilai gizi tinggi, ikan memiliki kelemahan
umur simpan dan keterbatasan waktu dalam pengolahan, sehingga
masyarakat terkadang tidak membeli dan mengolah ikan karena butuh
banyak waktu dalam membersihkan dan mengolah ikan. Permasalahan mitra
terkait terbatasnya keterampilan ibu balita dalam berinovasi mengolah ikan.
Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dapat dirumuskan antara
lain seberapa besar peningkatan pengetahuan kader posyandu tentang
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stunting dan bagaimana keterampilan kader posyandu dalam membuat
Nugget Tutelor.
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Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada masyarakat

3. KAJIAN PUSTAKA

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang
atau tinggi badannya berada di bawah standar. Selanjutnya menurut WHO
(2020) stunting adalah pendek atau sangat pendek berdasarkan panjang /
tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva
pertumbuhan WHO yang terjadi dikarenakan kondisi irreversibel akibat
asupan nutrisi yang tidak adekuat dan/atau infeksi berulang / kronis yang
terjadi dalam 1000 HPK. Kekurangan gizi pada awal 1000 hari kehidupan
dapat merugikan kesehatan secara kognitif dan fisik anak, oleh karena itu
1000 HPK adalah periode penting untuk perkembangan otak yang tepat dan
pertumbuhan linier (de Onis et al., 2013).

Menurut beberapa penelitian, stunting terjadi akibat proses kronis
yang terjadi mulai dari kehamilan hingga awal kehidupan bayi. Tidak ada
faktor tunggal yang telah diidentifikasi sebagai determinan dari kondisi ini,
termasuk kondisi prenatal, kelahiran, dan faktor postnatal (“Childhood
Stunting in Relation to the Pre- and Postnatal Environment during the First
2 Years of Life: The MAL-ED Longitudinal Birth Cohort Study,” 2017). Salah
satu upaya mencegah stunting dengan memperkaya makanan hewani.

Mengatasi masalah mengenai stunting dapat dilakukan dengan mencari
solusi untuk mengatasi akar masalah. Dalam kasus ini, akar masalah yang
akan diatasi adalah kurangnya asupan zat gizi. Salah satu faktor yang
mendorong pertumbuhan linear anak-anak adalah kecukupan asupan energi
dan protein berkualitas tinggi (Tessema et al., 2018). Tercukupinya
kebutuhan protein sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan dan
perkembangan, makanan yang mengandung zat gizi tinggi dapat mengejar
pertumbuhan pada anak stunting. Intervensi terhadap pangan lokal
berprotein tinggi sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan pangan lokal dan
disertai dengan pemantauan ada tidaknya penambahan berat badan yang
tidak wajar untuk mencegah kelebihan berat badan atau obesitas
(Endrinikapoulos et al., 2023).

Protein hewani memiliki asam amino antara lain fenilalanin, tirosin,

4134



ELN  [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PlIPZEs 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 9 TAHUN 2024] HAL 4131-4139

dan triptofan yang terbukti menyebabkan peningkatan kadar IGF-1 serum
lebih tinggi. Selain protein hewani juga mengandung zat gizi mikro yang
berhubungan dengan pertumbuhan seperti zat besi, zinc, selenium, kalsium
dan vitamin B12 sehingga akan memberikan pengaruh yang lebih besar
terhadap kejadian stunting (Sindhughosa & Sidiartha, 2023).

Hasil penelitian dari Wiyono dengan memberikan Intervensi nugget
sebanyak 50 g setiap hari selama 6 minggu sebagai suplemen tinggi protein
hewani menunjukkan hasil adanya perbedaan bermakna tinggi badan setelah
diberikan suplementasi nugget selama 6 minggu dengan Rata-rata tinggi
badan 79,6+4,8 cm dan setelah diberikan perlakuan diperoleh rata-rata
tinggi badan 80,01+4,9 cm. tinggi badan 0,41+0,28 cm (Wiyono et al., 2023).
Penelitian yang juga memberikan intervensi makanan tinggi protein berupa
abon ayam dan nugget ikan lele selama 14 hari menunjukkan hasil Terjadi
peningkatan rata-rata berat badan balita stunting setelah diberikan
suplementasi yaitu 0,534 kg, (p<0,0001) (Ngaisyah & Adiputra, 2019).

4, METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari lima tahap
yaitu persiapan, pengorganisasian, edukasi, demonstrasi, monitoring dan
evaluasi.
a. Tahap Persiapan
Pada fase persiapan, tim mengurus surat izin dengan Kepala Puskesmas
Gerung, survey lokasi dan persiapan beberapa alat untuk praktek deteksi
dini resiko stunting pada ibu hamil melalui pengukuran LILA.
b. Tahap Pengorganisasian
Pada tahap pengorganisasian adalah koordinasi tim PkM yang terdiri dari
ketua pelaksana, anggota yang terdiri dari dosen, instruktur dan
mahasiswa terkait pembagian tugas dan beban kerja antar anggota tim.
c. Tahap Edukasi
Pemberian edukasi untuk kader posyandu dengan materi tentang stunting,
deteksi dini pengukuran LILA pada ibu hamil, dan isi piringku
d. Tahap demontrasi pembuatan makanan isi piringku ibu hamil berbasis
pangan lokal kepada kader posyandu
e. Monitoring dan evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan melihat hasil pre-post tingkat
pengetahuan, dan keterampilan praktek.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan di Dusun Penarukan Laug dengan mitra
Posyandu Melati. Posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan yang
bersumberdaya masyarakat yang dikelola dari, oleh, untuk masyarakat
dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan. Tujuan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan kader
posyandu tentang stunting dan pengolahan protein hewani serta
meningkatkan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran TB/PB, BB
dan mampu mampu membuat Nugget Tutelor berbahan lkan Tuna, Tempe
dan Kelor sebagai upaya meningkatkan asupan protein dalam rangka
pencegahan stunting.

Rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai berikut:
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a.

b.

C.

Kegiatan survey dan pengurusan ijin lokasi Posyandu di wilayah kerja
Puskesmas Gerung
Penjelasan kegiatan secara keseluruhan dan tujuan kegiatan kepada
Ketua kader Posyandu Melati
Kegiatan pemberian edukasi dan praktek pengukuran antropometri yaitu
PB/TB dan BB Balita kepada Kader Posyandu

Kegiatan edukasi kepada kader posyandu diawali dengan
pengenalan personil pengabdi, selanjutnya dilaksanakan pengisian
kuesioner pre test. Pemberian edukasi untuk kader posyandu dengan
materi tentang stunting dan pentingnya protein hewani dalam
pencegahan stunting.

Gambar 2. Pemberian edukasi dan praktek pengukuran antropometri

Edukasi yang disampaikan dalam bentuk penyuluhan dan diskusi
dilengkapi, sebanyak 10 orang kader posyandu diberikan instrument
kuesioner pretest dan postest untuk mengukur tingkat pengetahuan.
Sebelum memberikan edukasi dan praktek pengukuran, kader posyandu
diberikan kuesioner pretest tingkat pengetahuan, kemudian dilanjutkan
dengan pemberian materi tentang penyuluhan tentang stunting dan
pentingnya protein hewani dalam pencegahan stunting serta praktik
pengukuran antropometri. Setelah rangkaian kegiatan materi, diakhiri
dengan memberikan kembali kusioner postest tingkat pengetahuan. Hasil
tingkat pengetahuan pretest dan postest tercantum di tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan Kader Sebelum Dan Setelah Penyuluhan

Kriteria skor Sebelum Sesudah
N % N %
< 60 8 80 0 0
70-80 2 20 4 40
>90 0 0 6 60

Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil rata-rata skor pengetahuan
kader sebelum penyuluhan dengan skor benar <60 sebanyak 80%, setelah
pemberian edukasi dan praktek pengukuran antropometri pengetahuan
kader posyandu meningkat terlihat di tabel 1 dengan skor benar > 90
sebanyak 60% dan skor 70-80 sebanyak 40% serta tidak ada lagi kader
posyandu yang nilai nya < 60. Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi,
dapat disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan gizi terhadap kader
posyandu efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader posyandu.
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d. Demontrasi pembuatan Nugget Tutelor Berbahan lkan Tuna, Tempe, Kelor

Demonstrasi pembuatan Nugget Tutelor dengan berbasis pangan

lokal, Hasil praktik demonstrasi ini diharapkan menjadi bahan edukasi dan
contoh makanan inovasi protein tinggi.

Gambar 3. Demonstrasi

Beberapa sumber asam amino esensial lokal yang mudah didapat di
Indonesia antara lain adalah beras, ubi jalar, singkong, tuna, ikan
kembung, tempe, kacang merah, labu kuning, wortel, kelor dan telur
(Parikh et al., 2022). Bahan makanan kaya kandungan protein, vitamin,
asam amino dan mineral adalah ikan (Hosomi et al., 2012). Salah satu
faktor penyebab yang paling berdampak pada kejadian stunting ialah
kurangnya asupan protein. Apabila asupan protein kurang maka
produksi Insulin Growth factor 1 (IGF-1) akan terganggu sehingga massa
mineral tulang dan pertumbuhan tulang terganggu (Aritonang et al.,
2020). Asupan protein hewani berhubungan dengan stunting pada balita,
Ibu perlu meningkatkan asupan protein hewani untuk balita yang berasal
dari lauk pauk berbasis pangan lokal guna menurunkan risiko stunting
(Haryani et al., 2023).

6. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan lancar dan
mendapat antusias yang baik dari kader posyandu dan terdapat peningkatan
pengetahuan Kader Posyandu sesudah diberikan edukasi.
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